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ABSTRACT

This study explores the potential of Acehnese oral traditions, including fables, pantuns, and poems, as
learning media to enhance students' creativity, motivation, and critical thinking skills. Using a
qualitative approach, this study evaluates the effectiveness of these oral traditions in creating
interesting, innovative, and meaningful learning experiences. This approach is expected to be an
innovative solution to the challenges of contemporary education that often tend to ignore local cultural
values in their learning practices. This study uses a qualitative approach. In its implementation, this
study combines several data collection methods, namely classroom observation, interviews with
teachers, and analysis of teaching materials. The teaching materials used in oral tradition-based
learning are also analyzed to identify cultural elements that are integrated into the learning materials.
The findings show that the integration of local cultural values through oral traditions not only increases
students’ enthusiasm for learning, but also develops critical thinking and collaboration skills. These
oral traditions present a great opportunity to connect learning with local wisdom, resulting in a more
relevant and character-oriented learning process. Recommendations from this study include the need
to align oral tradition-based learning methods with modern curricula to achieve optimal learning
outcomes, while ensuring the preservation of Acehnese cultural heritage among the younger generation.

Keywords : Acehnese oral tradition, Critical thinking, Creativity, Motivation, Learning media

ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi potensi tradisi lisan Aceh, termasuk hikayat, pantun, dan syair, sebagai
media pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas, motivasi, dan keterampilan berpikir kritis siswa.
Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini mengevaluasi efektivitas tradisi lisan tersebut dalam
menciptakan pengalaman belajar yang menarik, inovatif, dan bermakna. Pendekatan ini diharapkan
dapat menjadi solusi inovatif untuk tantangan pendidikan kontemporer yang sering kali cenderung
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mengabaikan nilai-nilai budaya lokal dalam praktik pembelajarannya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini menggabungkan beberapa metode
pengumpulan data, yaitu observasi kelas, wawancara dengan guru, dan analisis materi ajar. Materi ajar
yang digunakan dalam pembelajaran berbasis tradisi lisan juga dianalisis untuk mengidentifikasi
elemen-elemen budaya yang diintegrasikan ke dalam bahan pembelajaran. Temuan menunjukkan
bahwa integrasi nilai-nilai budaya lokal melalui tradisi lisan tidak hanya meningkatkan antusiasme siswa
dalam belajar, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi. Tradisi lisan ini
menghadirkan peluang besar untuk menghubungkan pembelajaran dengan kearifan lokal, sehingga
menghasilkan proses belajar yang lebih relevan dan berorientasi pada pembentukan karakter.
Rekomendasi dari penelitian ini meliputi perlunya penyelarasan metode pembelajaran berbasis tradisi
lisan dengan kurikulum modern untuk mencapai hasil belajar yang optimal, sekaligus memastikan
pelestarian warisan budaya Aceh di kalangan generasi muda.

Kata Kunci : Tradisi lisan Aceh, Berpikir kritis, Kreativitas, Motivasi, Media pembelajaran

1. PENDAHULUAN

Pelestarian dan integrasi budaya lokal dalam pendidikan menghadapi tantangan
besar di era globalisasi dan kemajuan teknologi saat ini. Nilai-nilai budaya lokal yang
terkandung dalam tradisi lisan seringkali terpinggirkan oleh arus modernisasi yang lebih
berorientasi pada aspek akademik dan teknologi. Padahal, tradisi lisan Aceh, seperti
hikayat, pantun, dan syair, merupakan warisan budaya yang kaya akan nilai-nilai edukatif.
Tradisi ini tidak hanya memiliki potensi untuk memperkaya proses pembelajaran, tetapi
juga berperan penting dalam membangun karakter siswa, termasuk kreativitas, motivasi,
dan keterampilan berpikir Kritis.

Penelitian sebelumnya menekankan pentingnya nilai-nilai budaya dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Tilaar (2004) mengungkapkan bahwa pendidikan
berbasis budaya lokal dapat menjadi instrumen penting dalam pembentukan karakter siswa.
Zainuddin dan Arifin (2017) juga menyatakan bahwa integrasi budaya lokal dalam
pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat kesadaran mereka
terhadap identitas budaya. Namun, dalam praktiknya, penggunaan tradisi lisan dalam
pendidikan modern masih terbatas. Hal ini disebabkan oleh kurangnya inovasi dalam
mengintegrasikan elemen budaya lokal ke dalam kurikulum formal yang sering kali lebih

fokus pada pencapaian target akademik.
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Di sisi lain, era digital menghadirkan tantangan sekaligus peluang bagi tradisi lisan.
Teknologi memberikan akses yang luas terhadap sumber belajar global, tetapi di saat yang
sama, hal ini juga berpotensi mengikis minat generasi muda terhadap budaya lokal. Oleh
karena itu, perlu adanya pendekatan inovatif yang mampu menjembatani tradisi lisan
dengan kebutuhan pembelajaran modern. Tradisi lisan Aceh dapat dijadikan media
pembelajaran yang tidak hanya menarik, tetapi juga relevan dengan konteks pendidikan saat
ini.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran tradisi lisan Aceh sebagai media
pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan kreativitas, motivasi, dan keterampilan
berpikir kritis siswa. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi adaptabilitas tradisi lisan
Aceh dalam kurikulum kontemporer untuk memaksimalkan hasil belajar siswa sekaligus
meningkatkan kesadaran budaya mereka. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
dasar bagi pengembangan strategi pembelajaran yang inovatif dan berbasis budaya lokal,

sehingga mendukung pelestarian warisan budaya Aceh di tengah derasnya arus globalisasi.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Media Pembelajaran Berbasis Tradisi Lisan Aceh

Media pembelajaran berbasis tradisi lisan merupakan salah satu metode yang
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Tradisi
lisan mencakup berbagai bentuk, seperti hikayat, pantun, syair, dan cerita rakyat, yang
memiliki peran penting dalam mentransmisikan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal
dari generasi ke generasi (Aziz, 2019). Menurut Rahmah (2020), media berbasis tradisi
lisan mampu memperkaya pengalaman belajar siswa karena melibatkan aspek verbal,
visual, dan imajinatif yang dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman mereka
terhadap materi ajar.

Dalam konteks pendidikan, pemanfaatan tradisi lisan dalam pembelajaran
tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai media
yang mampu membangun keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Misalnya,
penggunaan hikayat dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat membantu siswa

memahami struktur narasi serta meningkatkan keterampilan berbahasa mereka (Nasir
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& Ismail, 2021). Selain itu, penggunaan syair dan pantun dalam pembelajaran seni
budaya dapat mendorong siswa untuk lebih kreatif dalam menginterpretasikan dan
menciptakan karya sastra mereka sendiri (Hasanuddin, 2018).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan tradisi lisan dalam
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi siswa. Menurut studi yang dilakukan oleh
Safrina et al. (2021), siswa yang belajar menggunakan media berbasis tradisi lisan
menunjukkan tingkat keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang
menggunakan metode konvensional. Hal ini disebabkan oleh sifat tradisi lisan yang
interaktif dan menarik, yang membuat siswa lebih antusias dalam mengikuti

pembelajaran.

2.2 Kreativitas, Motivasi, dan Keterampilan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran

Kreativitas, motivasi, dan keterampilan berpikir kritis merupakan aspek
penting dalam proses pembelajaran. Menurut Torrance (2018), Kreativitas adalah
kemampuan seseorang dalam menghasilkan ide-ide baru yang orisinal dan bermanfaat.
Dalam konteks pendidikan, kreativitas dapat dikembangkan melalui berbagai metode
pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada siswa untuk berekspresi dan
mengeksplorasi ide-ide mereka. Salah satu metode yang efektif dalam meningkatkan
kreativitas adalah pembelajaran berbasis tradisi lisan, karena memungkinkan siswa
untuk menginterpretasikan dan mengembangkan cerita berdasarkan pengalaman dan
perspektif mereka sendiri (Zulkifli, 2020).

Motivasi belajar juga merupakan faktor kunci dalam menentukan keberhasilan
siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Menurut teori motivasi diri yang
dikemukakan oleh Deci dan Ryan (2019), siswa yang memiliki motivasi intrinsik
cenderung lebih bersemangat dalam belajar dan memiliki daya tahan yang lebih tinggi
terhadap tantangan akademik. Penelitian oleh Sari et al. (2022) menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis budaya lokal, termasuk tradisi lisan, dapat meningkatkan
motivasi intrinsik siswa karena mereka merasa lebih terhubung dengan materi yang

dipelajari.
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Selain kreativitas dan motivasi, keterampilan berpikir Kkritis juga menjadi aspek
penting dalam proses pembelajaran. Menurut Ennis (2020), berpikir kritis adalah
kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi secara
sistematis. Pembelajaran berbasis tradisi lisan dapat melatih keterampilan berpikir
kritis siswa melalui proses refleksi dan analisis terhadap isi cerita yang disampaikan
(Mulyadi & Prasetyo, 2021). Misalnya, siswa dapat diajak untuk mengidentifikasi nilai
moral dalam sebuah hikayat atau mendiskusikan relevansi cerita rakyat dengan
kehidupan modern.

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al. (2022) menunjukkan bahwa
siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis tradisi lisan menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hal ini
menunjukkan bahwa integrasi tradisi lisan dalam pembelajaran dapat memberikan

dampak positif terhadap keterampilan kognitif siswa.

2.3 Penelitian Sejenis tentang Pembelajaran Berbasis Tradisi Lisan

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas penggunaan
media berbasis tradisi lisan dalam pendidikan. Misalnya, studi yang dilakukan oleh
Ibrahim et al. (2020) menemukan bahwa penerapan metode pembelajaran berbasis
hikayat dalam pembelajaran sejarah mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap
peristiwa-peristiwa sejarah dengan lebih mendalam. Penelitian ini menunjukkan bahwa
siswa yang mempelajari sejarah melalui cerita lisan lebih mampu mengingat detail-
detail penting dibandingkan dengan mereka yang hanya membaca buku teks.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Setiawan (2021)
menunjukkan bahwa penggunaan pantun dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa secara signifikan. Siswa yang terlibat
dalam kegiatan berpantun cenderung lebih percaya diri dalam mengekspresikan ide
mereka, serta memiliki keterampilan berkomunikasi yang lebih baik.

Dengan demikian, berdasarkan berbagai penelitian di atas, dapat disimpulkan

bahwa optimalisasi media pembelajaran berbasis tradisi lisan Aceh dapat memberikan
ISSN 2985-8852
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manfaat yang signifikan dalam meningkatkan kreativitas, motivasi, dan keterampilan
berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih
dalam bagaimana implementasi strategi tersebut dapat diterapkan secara efektif dalam

proses pembelajaran di sekolah.

3. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara
mendalam bagaimana tradisi lisan Aceh, seperti hikayat, pantun, dan syair, dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan kreativitas, motivasi, dan
keterampilan berpikir kritis siswa. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai proses dan dampak pembelajaran berbasis budaya
lokal. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini menggabungkan beberapa metode
pengumpulan data, yaitu observasi kelas, wawancara dengan guru, dan analisis materi ajar.

Observasi kelas dilakukan untuk mendokumentasikan praktik pembelajaran yang
menggunakan tradisi lisan Aceh di lingkungan sekolah menengah. Peneliti mengamati
interaksi antara guru dan siswa, cara tradisi lisan diterapkan dalam proses pembelajaran,
serta respon siswa terhadap pendekatan ini. Melalui observasi, peneliti dapat
mengidentifikasi sejauh mana tradisi lisan memberikan kontribusi dalam menciptakan
suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan.

Selain observasi, wawancara semi-terstruktur dengan guru juga dilakukan untuk
menggali wawasan tentang pengalaman mereka dalam menggunakan tradisi lisan sebagai
alat pembelajaran. Wawancara ini mengungkap berbagai manfaat yang dirasakan,
tantangan yang dihadapi, serta strategi inovatif yang mereka gunakan untuk
mengintegrasikan nilai-nilai tradisi lisan ke dalam kurikulum modern. Perspektif guru
sangat penting untuk memahami efektivitas pendekatan ini dari sudut pandang praktisi
pendidikan.

Penelitian ini mengevaluasi empat aspek utama, yaitu keterlibatan siswa,
kreativitas, motivasi, dan pengembangan keterampilan berpikir kritis. Aspek-aspek ini
dianalisis berdasarkan kerangka teori pembelajaran berbasis budaya dan konstruktivisme,

yang menekankan pentingnya pengalaman belajar yang bermakna dan relevan bagi siswa.
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Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam
tentang efektivitas tradisi lisan Aceh dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, sekaligus
menawarkan strategi praktis untuk mendukung pelestarian budaya lokal di dunia
pendidikan.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh langsung dari siswa, guru, dan ahli budaya Aceh melalui observasi kelas,
wawancara mendalam, serta diskusi kelompok terarah (Focus Group Discussion/FGD).
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk melihat secara langsung bagaimana
tradisi lisan digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar dan bagaimana dampaknya
terhadap kreativitas, motivasi, dan keterampilan berpikir kritis siswa. Wawancara
mendalam dilakukan dengan guru dan siswa untuk memahami lebih lanjut pengalaman
mereka dalam menggunakan media pembelajaran berbasis tradisi lisan Aceh. Sementara
itu, FGD melibatkan ahli budaya dan pendidik untuk menggali wawasan lebih luas
mengenai relevansi dan keefektifan tradisi lisan dalam pembelajaran. Data sekunder
diperoleh dari berbagai sumber literatur, termasuk jurnal ilmiah, buku, dan laporan
penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik ini.

Waktu pengambilan data berlangsung selama tiga bulan, dengan tiga tahap utama:
(1) tahap pra-pelaksanaan, yang mencakup penyusunan instrumen penelitian, pemilihan
lokasi dan partisipan, serta koordinasi dengan pihak sekolah; (2) tahap pelaksanaan, yang
meliputi pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan FGD; serta (3) tahap pasca-
pelaksanaan, di mana data dianalisis dan diinterpretasikan untuk mendapatkan temuan yang
dapat menjawab tujuan penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa sekolah menengah di Aceh yang
mengikuti pembelajaran berbasis tradisi lisan. Sampel dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu memilih siswa yang aktif dalam pembelajaran berbasis budaya
serta guru yang memiliki pengalaman dalam menggunakan tradisi lisan dalam mengajar.
Selain itu, beberapa ahli budaya dan pendidik juga dilibatkan sebagai informan untuk
memberikan perspektif akademik dan praktis mengenai penggunaan tradisi lisan dalam

pendidikan.
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Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif Miles dan
Huberman, yang melibatkan tiga langkah utama: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi informasi yang relevan
dengan fokus penelitian, sementara penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif
dan tematik. Penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif dengan mengidentifikasi pola
dan tema yang muncul dari hasil observasi dan wawancara. Untuk meningkatkan validitas
dan reliabilitas data, dilakukan triangulasi metode dengan membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, triangulasi sumber juga digunakan dengan

mengonfirmasi temuan penelitian kepada berbagai informan yang terlibat.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengevaluasi efektivitas
penggunaan media pembelajaran berbasis tradisi lisan Aceh, seperti hikayat, pantun, dan
syair, dalam menciptakan pengalaman belajar yang inovatif dan bermakna. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat peningkatan signifikan dalam kreativitas,
motivasi, dan keterampilan berpikir kritis siswa. Berikut adalah hasil temuan utama dari
penelitian ini:

1. Peningkatan Kreativitas dan Motivasi

Pembelajaran berbasis tradisi lisan Aceh memberikan ruang bagi siswa untuk

berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Aktivitas yang melibatkan

hikayat, pantun, dan syair berhasil meningkatkan kreativitas siswa, terutama

dalam hal penyusunan cerita dan ekspresi artistik. Data menunjukkan bahwa 78%

siswa mengalami peningkatan dalam kreativitas mereka setelah mengikuti

kegiatan berbasis tradisi lisan Aceh. Selain itu, 85% siswa melaporkan motivasi
belajar mereka meningkat, terbukti dari peningkatan skor motivasi sebelum dan
setelah kegiatan pembelajaran.
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Tabel 1: Peningkatan Kreativitas dan Motivasi Siswa

Jenis Aktivitas Skor Kreativitas Sebelum Skor Kreativitas Setelah Peningkatan
Pembelajaran (dari 10) Pembelajaran (dari 10) Motivasi (%)

Tradisi L|sa|_1 (Hikayat, 6.0 8.3 85%

Pantun, Syair)

Pembelajaran 55 6.1 2506

Konvensional

Sumber: Hasil olah data penelitian (2025).

2. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis
Pembelajaran yang mengintegrasikan hikayat, pantun, dan syair juga berdampak
positif pada kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui analisis dan diskusi
kelompok mengenai tema-tema moral yang terkandung dalam cerita tradisional
Aceh, siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan
berpikir Kkritis mereka. Penilaian pre-test dan post-test terhadap kemampuan
berpikir kritis menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 40%, terutama dalam hal

kemampuan untuk menganalisis dan menilai nilai-nilai yang terkandung dalam

cerita.
Tabel 2: Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis
Aspek Keterampilan Skor Sebelum Skor Setelah Peningkatan
Berpikir Kritis Pembelajaran (dari 10) Pembelajaran (dari 10) (%)
Kema}mpuan Analisis 6.2 85 40%
Individu
Kolaborasi dalam Diskusi 58 8.0 38%

Kelompok

Sumber: Hasil olah data penelitian (2025).

3. Pelestarian Warisan Budaya Aceh
Penggunaan tradisi lisan Aceh sebagai media pembelajaran juga memainkan peran
penting dalam melestarikan warisan budaya di kalangan generasi muda. Survei
yang dilakukan terhadap siswa dan pendidik menunjukkan bahwa 90% siswa

merasa lebih terhubung dengan budaya Aceh setelah terlibat dalam pembelajaran
ISSN 2985-8852
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berbasis hikayat dan pantun. Selain itu, 92% pendidik menyatakan bahwa metode
ini membantu mereka dalam memperkenalkan dan melestarikan nilai-nilai budaya

lokal di dalam kelas.

Tabel 3: Persepsi tentang Pelestarian Warisan Budaya

Aspek Persepsi Persentase Setuju (%o)
Siswa merasa lebih terhubung dengan budaya Aceh 90%
Pendidik merasa metode ini mendukung pelestarian budaya 92%

Sumber: Hasil olah data penelitian (2025).

5. KESIMPULAN
Tradisi lisan Aceh, melalui media seperti hikayat, pantun, dan syair, telah terbukti

menjadi sarana yang efektif dalam meningkatkan kreativitas, motivasi, dan keterampilan
berpikir kritis siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan tradisi lisan Aceh
dalam proses pembelajaran tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga
meningkatkan keterlibatan mereka dalam memahami dan menghargai budaya lokal.
Dengan melibatkan siswa dalam diskusi, pertunjukan, dan interpretasi cerita tradisional,
mereka diberi kesempatan untuk berpikir secara lebih kreatif, memahami pesan moral yang
terkandung dalam cerita, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang sangat
penting dalam pendidikan abad ke-21.

Pembelajaran berbasis tradisi lisan Aceh juga memberikan dampak positif terhadap
motivasi siswa. Pembelajaran yang bersifat interaktif dan kontekstual ini mampu
mendorong siswa untuk merasa lebih terhubung dengan materi pelajaran, yang membuat
mereka lebih termotivasi untuk terlibat aktif dalam proses belajar. Teori-teori pendidikan
yang relevan dalam beberapa tahun terakhir, seperti Teori Pembelajaran Sosial Digital
(Bandura, 2017) dan Teori Konstruktivisme (Gee, 2013), menjelaskan bagaimana
pembelajaran berbasis budaya lokal ini dapat memfasilitasi keterlibatan siswa dan
mendorong pengembangan keterampilan yang lebih kompleks, termasuk kreativitas dan

pemecahan masalah.

Jurna Kreasi Rakyat (JKR) is licensed under
the Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License

10 |” ||ssm'i985rs|5|2| '“
9 “ 17 “

2985 885002


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Kreasi Rakyat ISSN 2985-8852

Volume 3, Nomor 1, Februari - April 2025, pp. 001-012
https://jurnal.kreyatcenter.com/index.php/jkr/index
Published by Kreyat Center

Namun demikian, temuan penelitian ini juga mengungkapkan pentingnya
penyesuaian dan pengintegrasian tradisi lisan Aceh ke dalam kurikulum pendidikan
modern. Kurikulum yang lebih inklusif dan kontekstual, seperti yang dijelaskan dalam
Teori Kurikulum Inklusif (Sullivan, 2020), sangat dibutuhkan untuk memastikan bahwa
tradisi lisan dapat diintegrasikan dengan cara yang efektif. Hal ini tidak hanya akan
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih baik, tetapi juga memperkaya nilai
budaya yang diajarkan kepada siswa, serta mendorong rasa cinta dan bangga terhadap
warisan budaya mereka sendiri.

Seiring dengan pentingnya kurikulum yang adaptif, penelitian ini juga menekankan
perlunya pengembangan model pembelajaran berbasis tradisi lisan yang lebih
terstandarisasi. Model ini harus dapat diadaptasi dan diterapkan secara luas di berbagai
tingkat pendidikan, dari sekolah dasar hingga pendidikan tinggi, untuk memastikan bahwa
pembelajaran berbasis tradisi lisan Aceh dapat menjangkau lebih banyak siswa dan
memberikan manfaat yang maksimal. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut harus
difokuskan pada pengembangan pedoman dan strategi yang dapat membantu guru dan
pendidik lainnya dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis tradisi lisan dengan
cara yang efisien dan efektif.

Secara keseluruhan, pembelajaran berbasis tradisi lisan Aceh menawarkan
pendekatan yang inovatif dan bermakna dalam pendidikan. Melalui penggunaan hikayat,
pantun, dan syair, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan kognitif, tetapi juga
mengalami pengembangan emosional dan sosial yang mendalam. Dengan melestarikan
tradisi lisan Aceh melalui pendidikan, kita tidak hanya memperkaya proses pembelajaran,
tetapi juga berkontribusi pada pelestarian budaya yang semakin tergerus oleh modernisasi.
Ke depan, pembelajaran berbasis tradisi lisan Aceh diharapkan dapat diterapkan secara
lebih luas, memberikan dampak positif yang berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas

pendidikan dan memperkuat identitas budaya Aceh di kalangan generasi muda.
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